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ABSTRACT

The advantage of LPD over other financial institutions is that LPD's business units
are located in traditional villages and village scribes are directly involved in the
management of LPD as administrators and supervisors. Information provided by the more
friendly LPD makes it easier to get a sense of security and peace of mind in Kurama
Village. However, as long as it is an institution that manages funds, the occurrence of
fraud is inevitable. Based on data from LPLPD in Badung Regency, the study population
consists of all staff working in village credit institutions in Abiansemar District, with a
total of 34 of his LPDs and 32 of his LPDs registered and still active. is. The number of
employees was 287. The sample size for this study was 130 individuals and tested using
multiple linear regression analysis techniques. The results of this study show that internal
controls and an ethical corporate culture negatively impact vulnerability to accounting
fraud. The location of controls has a positive impact on exposure to accounting fraud.
Based on this result, LPD should improve its internal control system in the future to ensure
that employees who commit labor discipline violations are severely punished to avoid
misconduct.
Keyword : Effectiveness of internal controls, accounting fraud

PENDAHULUAN

Keunggulan LPD dibanding lembaga keuangan lainnya adalah wilayah usaha LPD terletak
di desa adat dan perangkat desa terlibat langsung dalam pengelolaan LPD, baik sebagali
pengelola maupun pengawas, artinya arus informasi LPD . lebih mudah diakses adalah agar
mereka dapat dengan mudah mencapai Krama Kepercayaan dan kenyamanan desa. Namun,
sebagai lembaga yang bertugas mengelola keuangan, tidak bisa terhindar dari kemungkinan
terjadinya kecurangan. Kecurangan akuntansi merupakan penyimpangan dari standar akuntansi
yang seharusnya digunakan dalam suatu organisasi. Kecurangan akuntansi juga dapat
digambarkan sebagai salah saji akibat manipulasi dana terkait penarikan aset perusahaan ketika

hasilnya tidak disajikan sesuai aturan GAAP Indonesia.

Pertumbuhan LPD yang semakin cepat juga dibarengi dengan maraknya kasusu kecurangan.

Salah satu kecurangan yang terjadi yakni pada LPD di Desa Adat Sanget, dimana kasus ini
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membawa nama mantan direktur LPD yang melakukan penyalahgunaan kekuasaan dengan
membuat pinjaman fiktif dan ketidaksesuaian pencatatan tabungan pendaftaran. Neraca dan
daftar nominal, mengakibatkan kerugian sebesar Rp. 56.786.672.924 (NusaBali.com, 2022).
Selain itu, pada tahun 2017 juga terjadi penggelapan dana di LPD Desa Kekera Perintinein yang
dilakukan oleh mantan ketua, bendahara dan sekretaris LPD berdasarkan laporan pembukuan
pengelolaan keuangan LPD Desa Kekera Perintinein tanggal 1 tahun 2016. bis pada tanggal 31
Mei 2017, mengakibatkan kerugian sebesar Rp5.258.192.863,00 (BaliPost, 2020). Selain itu,
juga terjadi penyelewengan dana di LPD Desa Adat Ambenga tahun 2019 yang dilakukan
Presiden bersama bendahara/bendahara LPD dengan menggunakan uang dari LPD, menerima
simpanan nasabah (deposito), dana pelunasan pinjaman dan pinjaman . bunga yang ditawarkan
nasabah tidak dibayar tunai LPD. Selain itu, sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 dibuat
laporan laba semu atau Kkuasi sehat sehingga mengalami kerugian sebesar Rp
1.954.769.383,20 (detikBali, 2022).

Dari kasus di atas dapat diketahui bahwa kecurangan akuntansi dapat muncul karena
lemahnya pengendalian internal organisasi, kurangnya pengendalian dan penyalahgunaan
kekuasaan. Untuk mengatasi masalah kecurangan akuntansi, perlu dikembangkan pengendalian
internal yang efektif yang mencakup terjadinya aktivitas yang tidak etis dan terjadinya
kecurangan. Pengendalian intern adalah kegiatan atau aktivitas manajemen yang dilakukan
secara terus menerus, yang tujuannya adalah untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa
tujuan organisasi tercapai dan untuk mencegah kecenderungan pihak-pihak di dalam atau di luar

organisasi untuk melakukan kecurangan akuntansi (Artini et al., 2014).

Dalam menghindari  kecurangan akuntansi sangat penting bagi perusahaan
mempertimbangkan faktor dari dalam diri individu. Seluruh proses atau aktivitas yang dilakukan
manusia pada dasarnya bersumber dari dalam diri individu itu sendiri. Salah satu faktor internal
individu yang dapat mempengaruhi perilakunya adalah locus of control. Faktor ini berkaitan
dengan pengendalian diri yang dilakukan individu untuk bisa mengontol tindakan yang akan
dilakukannya. Individu yang pecaya dengan takdir, kekuasaan dati tuhan, takdir, maupun
keberuntungan dimana mereka percaya bahwa apapun yang terjadi pada dirinya merupakan
sesuatu hal yang sifatnya tidak bisa dikendalikan disebut locus of control (Wirakusuma dan
Setiawan, 2019). Seseorang yang menganut locus of control eksternal memiliki rasa tanggung

jawab yang rendah terhadap hasil dari perbuatannya sendiri sehingga dirinya memiliki peluang
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yang besar untuk melakukan tindak kecurangan disbanding individu yang menganut locus of
control internal (Lyana dan Sujana, 2021).

Dalam sebuah lingkungan yang formal, karyawan dominan untuk mau mematuhi serta
mengikuti aturan yang ada dalam organisasi sehingga menggindari berbagai bentuk tindak
kecurangan. Lingkugan etis sangat berkaitan dan bisa dilihat serta diukur dengan budaya etis
organisasi. Budaya etis organisasi adalah seperangkat visi yang dipercaya oleh anggota secara
bersama dalam bertindak dan memecahkan masalah, sebagai wadah mendidik karyawan agar
bisa beradaptasi dengan maksimal dengan lingkungannya, serta mempererat hubungan anggota
dalam organisasi Budaya etis suatu organisasi merupakan faktor penting karena dapat
membentuk standar etika para anggotanya. Ketika sebuah organisasi mengikuti standar etika

yang tinggi, ini memiliki efek positif pada perilaku karyawan organisasi tersebut.

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Locus Of Control dan
Budaya Etis Organisasi Terhadap Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan

Desa (LPD) Se-Kecamatan Abiansemal”.
KAJIAN PUSTAKA

Fraud triangle theory diperkenalkan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. Dalam teori
ini dijelaskan, Tekanan adalah dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan penipuan,
yang dapat berupa kebutuhan finansial, gaya hidup atau tekanan dari pihak lain. Peluang adalah
peluang yang memungkinkan penipuan. Ini mungkin karena kontrol internal organisasi yang
lemah, kurangnya kontrol atau penyalahgunaan kekuasaan. Rasionalisasi menjadi faktor penting
munculnya kecurangan karena pelaku mencari pembenaran atas perbuatannya (Ratmono et al.,
2017). Pembenaran ini bisa terjadi ketika ada faktor keinginan yang muncul dalam diri pelaku
seperti rasa ingin bisa memberikan kebahagiaan kepada keluarga, orang yang dicintainya
ataupun keinginan untuk mampu mendapatkan promosi jabatan dalam sebuah perusahaan. Teori
atribusi digunakan untuk menjelaskan alasan atau motif dibalik perilaku manusia. Menurut
Fausta dan Nelvirita (2022), teori atribusi memberikan gambaran mengenai keterkaitan locus of
control internal dan eksternal bisa mempengaruhi perilaku karyawan dan akan menggambarkan

tentang pribadi sosok tersebut.

Menurut Sari (2022), efektivitas pengendalian internal merupakan seperangkat sistem,

proses, ataupun alat yang digunakan pihak manajemen perusahaan untuk melindungi asset yang
277 |Hita_Akuntansidan Keuangan




" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi April 2023 "

dimiliki serta dimana pengendalian ini akan menjadi pengawas untuk berbagai aktivitas yang
dilakukan perusahaan agar berjalan sesuai dengan aturan yang dijalankan. Faktor ini berkaitan
dengan pengendalian diri yang dilakukan individu untuk bisa mengontol tindakan yang akan
dilakukannya. Individu yang pecaya dengan takdir, kekuasaan dati tuhan, takdir, maupun
keberuntungan dimana mereka percaya bahwa apapun yang terjadi pada dirinya merupakan
sesuatu hal yang sifatnya tidak bisa dikendalikan disebut locus of control (Wirakusuma dan
Setiawan, 2019). Seseorang yang menganut locus of control eksternal memiliki rasa tanggung
jawab yang rendah terhadap hasil dari perbuatannya sendiri sehingga dirinya memiliki peluang
yang besar untuk melakukan tindak kecurangan disbanding individu yang menganut locus of
control internal (Lyana dan Sujana, 2021)..

Penelitian yang dilakukan oleh Ariestina dan Wahyuni (2021) menjelaskan bahwa
penegakan hukum memliki hubungan yang positif, moralitas individu tidak dapat membentuk
hubungan dan efektivitas pengendalian internal memiliki ikatan negatif terhadap kecenderungan
kecurangan accounting fraud. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kustina dan Prilandewi
(2022) menunjukkan hasil bahwa efektivitas pengendalian internal, moralitas individu, dan
peranan panureksa berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Ketiga,
penelitian yang dilakukan oleh Lyana dan Sujana (2021) menunjukkan hasil bahwa komitmen
organisasi dan implementasi good governance berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan
locus of control akan mempengaruhi kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada LPD di

Kecamatan Seririt secara positif.

Faktor opportunity dalam teori segitiga kecurangan adalah peluang yang memungkinkan
terjadinya penipuan karena pengendalian internal yang lemah. Pengendalian internal merupakan
sebuah alat untuk mengatur serta mengawasi aktivitas perusahaan dimana harapannya sistem ini
akan membuat perusahaan memiliki kinerja yang baik sesuai aturan yang berlaku. Pengendalian
internal menjadi sangat penting serta harus dijalankan secara efektif agar nantinya mampu
mengurangi peluang terjadinya berbagai upaya yang merugikan perusahaan seperti tindak
kecurangan akuntansi (Kustina dan Prilandewi, 2022). Sistem pengendalian internal yang lemah
berarti keamanan aset perusahaan tidak dapat dijamin, berbagai informasi yang disediakan
perusahaan belum bisa dipercaya sepenuhnya, operasi perusahaan tidak efisien dan efektif, dan
kinerja manajemen saat ini tidak memadai. Politik (Artini et al., 2014). Dengan demikian,

pengendalian internal yang lemah berpengaruh terhadap peningkatan kecurangan akuntansi.
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Hi : Efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan

akuntansi.

Teori atribusi menegaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang berkaitan dengan locus of control. Faktor ini berkaitan dengan pengendalian diri
yang dilakukan individu untuk bisa mengontol tindakan yang akan dilakukannya. Individu yang
pecaya dengan takdir, kekuasaan dati tuhan, takdir, maupun keberuntungan dimana mereka
percaya bahwa apapun yang terjadi pada dirinya merupakan sesuatu hal yang sifatnya tidak bisa
dikendalikan disebut locus of control (Wirakusuma dan Setiawan, 2019). Seseorang yang
menganut locus of control eksternal memiliki rasa tanggung jawab yang rendah terhadap hasil
dari perbuatannya sendiri sehingga dirinya memiliki peluang yang besar untuk melakukan tindak
kecurangan disbanding individu yang menganut locus of control internal (Lyana dan Sujana,
2021).

H: : Locus of control berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi

Faktor rasionalisasi dalam teori fraud triangle menjelaskan bahwa karakter dalam diri
seseorang, sikap, maupun nilai etika yang dianut menyebabkan karyawan mungkin saja
melakukan tindak kecurangan seperti bersikap tidak jujur, maupun mereka berada dalam situasi
yang cukup tegang ataupun mendesak sehingga mereka membernarkan atau merasionalisasi
sebuah tindakan yang sebenarnya salah atau tidak jujur (Chandrayatna dan Sari, 2019). Budaya
organisasi yang rendah akan menyebabkan seseorang melakukan tindakan kecurangan dengan
mudah sebab tidak ada pedoman tingkah laku yang. Oleh karena itu, setiap organisasi harus
mendorong nilai-nilai yang baik seperti budaya perusahaan yang beretika untuk mengurangi

kecurangan akuntansi.

Hs : Budaya etis organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi

METODE PENELITIAN
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Hubungan yang diteliti dalam penelitian ini adalah hubungan sebab akibat, yaitu hubungan
sebab akibat antar variabel . Kerangka berfikir yang menggambarkan hubungan antar variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut :

Efeltivitas Pengendalian Internal

(X1)
Locus OFf Cantrol Kecurangan Akuntans
(Xa) . (Y)

Budaya Etis Organisas
(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja yang bekerja pada lembaga perkreditan
desa di Kecamatan Abiansemal sebanyak 34 LPD, sebanyak 287 pekerja dari 32 LPD yang
terdaftar dan masih aktif, berdasarkan data dari LPLPD Kabupaten Badung. Penetuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sehingga didapatkan sampel

sejumlah 130 responden. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini:

1. Uji validitas dipakai buat mengukur validitas suatu berita umum. Sebuah survei
dipercaya valid apabila pertanyaan berita umum bisa menyampaikan sesuatu yg diukur
sang berita umum tersebut (Ghozali, 2016:52).

2. Uji reliabilitas merupakan sebuah pengujian yang digunakan untuk memastikan data
menghasilkan jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47) .

3. Uji normalitas ditujukan untuk memastikan data pengamatan memiliki sebaran yang baik
atau distribusinya normal. Dalam penelitian ini digunakan uji sampel Kolmogrov-
Smirnov dalam pengukurannya dimana signifikansi data dikatakan normal harus berada
diatas 0,05.

4. Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan tidak ada korelasi yang muncul dalam
setiap variabel bebas didalam pengamatan ini. Dimana pengujian ini dilakukan dengan

melihat nilai tolerance dan VIFnya.
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Uji heteroskedastisitas wajib dilakukan bahwa dalam penelitian tidak terdapat
ketidaksamaan varian yang dapat menggangu hasil pengamatan model regresi (Ghozali,
2016:134)

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini akan menghasilkan persamaan: Y =
o+ PIX1+B2X2 + B3X3 +¢

Uji-F merupakan pengujian yang akan menerangkan apakah penelitian ini memiliki
model yang layak untuk dikaji. Penelitian yang baik adalah penelitian yang mampu
membentuk hubungan simultan antara keseluruhan variabel bebas terhadap terikatnya .
Koefisien Determinasi (R2) Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2012).

Uji statistik t merupakan pengujian terakhir dengan tujuan menemukan terhadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Efektivitas Pengendalian

98 22.00 49.00 38.5000 6.39467
Internal
Locus of Control 98 29.00 64.00 49.2551 8.06585
Budaya Etis Organisasi 98 11.00 25.00 19.0408 3.20090
Kecurangan Akuntansi 98 30.00 64.00 50.0306 7.87591
Valid N (listwise) 98

(Sumber: Data diolah, 2023)

Dalam penelitian ini ditemuka 98 data valid yang digunakan. Nilai terendah (X1) adalah

22,00, capaian skor tertinggi 49,00, nilai rata-rata 38,5000, dan standar deviasi 6,39467 . Data

(X2) memperoleh nilai terendah 29,00, besaran skor tertinggi 64,00, rata-rata 49,2551, dan
standar deviasi 8,06585. Data Budaya Etis (X3) nilai terkecil 11,00, nilai terbesarnya 25,00, nilai

rata-rata 19,0408, dan standar deviasi 3,20090. Informasi Kecurangan Akuntansi (YY) mencapai

skor terendah 30,00, nilai tertinggi yang dicapai 64,00, nilai rata-rata 50,0306, dan standar

deviasi

7,87591 .

Hasil uji validitas penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini akurat dengan bukti lolos

standart uji validitas. Penelitian ini juga memiliki data yang relaibel dimana terbukti lolos uji

reliabilitas. Pada tahap uji asumsi klasik ditemukan bahwa data penelitian ini berdistribusi

dengan normal, data penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas. Pengamatan kali ini
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juga menemukan data penelitian bebas dari gejala heteros dimana data pengamatan tidak
mengalami gangguan dan hasilnya layak untuk digunakan.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel T Sig
B Std. Beta
Error
(Constant) 8.234 2.805 2.936 .004
Efektivitas Pengendalian
-.544 222 -442 -2.455 .016
Internal
Locus of Control 525 243 426 2.104 .017
Budaya Etis Organisasi -1.030 .338 -418 -3.047 .003
R 0,841
R Square 0,708
Adjusted R Square 0,699
Uji F 75,941
Sig. Model 0,000

(Sumber: Data diolah, 2023)
Persamaan dalam pengamatan ini:
Y=8,234 - 0,544X1 + 0,525X2 — 1,030X3 + ¢

Dari hasil uji determinasi ditemukan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas sebesar
69,9% yang didapat dari nilai Adjusted R-Square 0,699 terhadap variabel kecurangan akuntansi.
Dari hasil uji F ditemukan tingkat signifikan 0,000 yang menunjukkan bahwa secara simultan
variabel bebas penelian memiliki keterkaitan terhadap variabel terikatnya, sehingga model
penelitian ini dapat dikatakan layak untuk digunakan.

Besarnya nilai koefisien regresi X1 -0,544 dan nilai t-hitung sebesar -2.455 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.016. Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin efektif sistem
pengendalian intern yang diterapkan oleh Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di seluruh
Kecamatan Abiansemal maka terjadinya kecurangan akuntansi semakin rendah. Faktor peluang
dalam teori segitiga kecurangan adalah peluang yang memungkinkan terjadinya penipuan karena
pengendalian internal yang lemah. Pengendalian internal menjadi sangat penting serta harus
dijalankan secara efektif agar nantinya mampu mengurangi peluang terjadinya berbagai upaya

yang merugikan perusahaan seperti tindak kecurangan akuntansi (Kustina dan Prilandewi, 2022).
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Sistem pengendalian internal yang lemah berarti keamanan aset perusahaan tidak dapat dijamin,
berbagai informasi yang disediakan perusahaan belum bisa dipercaya sepenuhnya, operasi
perusahaan tidak efisien dan efektif, dan kinerja manajemen saat ini tidak memadai. Politik
(Artini et al., 2014). Dengan demikian, pengendalian internal yang lemah berpengaruh terhadap

peningkatan kecurangan akuntansi.

Nilai parameter X2 sebesar 0,525 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.104 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,017 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of
control maka akan meningkatkan kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD)
Se-Kecamatan Abiansemal. Teori atribusi menegaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan locus of control. Faktor ini berkaitan dengan
pengendalian diri yang dilakukan individu untuk bisa mengontol tindakan yang akan
dilakukannya. Individu yang pecaya dengan takdir, kekuasaan dati tuhan, takdir, maupun
keberuntungan dimana mereka percaya bahwa apapun yang terjadi pada dirinya merupakan
sesuatu hal yang sifatnya tidak bisa dikendalikan disebut locus of control (Wirakusuma dan
Setiawan, 2019). Seseorang yang menganut locus of control eksternal memiliki rasa tanggung
jawab yang rendah terhadap hasil dari perbuatannya sendiri sehingga dirinya memiliki peluang
yang besar untuk melakukan tindak kecurangan disbanding individu yang menganut locus of
control internal (Lyana dan Sujana, 2021).

Besaran parameter X3 yakni -1,030 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3.047
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin baik
budaya etis organisasi yang diterapkan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan
Abiansemal maka akan menurunkan tingkat kecurangan akuntansi. Faktor rasionalisasi dalam
teori fraud triangle menjelaskan bahwa karakter dalam diri seseorang, sikap, maupun nilai etika
yang dianut menyebabkan karyawan mungkin saja melakukan tindak kecurangan seperti
bersikap tidak jujur, maupun mereka berada dalam situasi yang cukup tegang ataupun mendesak
sehingga mereka membernarkan atau merasionalisasi sebuah tindakan yang sebenarnya salah
atau tidak jujur (Chandrayatna dan Sari, 2019). Budaya organisasi yang rendah akan
menyebabkan seseorang melakukan tindakan kecurangan dengan mudah sebab tidak ada
pedoman tingkah laku yang. Oleh karena itu, setiap organisasi harus mendorong nilai-nilai yang

baik seperti budaya perusahaan yang beretika untuk mengurangi kecurangan akuntansi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian dapat disimpulkan, kecurangan akuntansi dapat dikurangi dengan
Efektivitas pengendalian internal dan Budaya etis organisasi yang selalu ditingkatkan.
kecurangan dapat meningkat ketika terjadi peningkatan pada Locus of control. Kedepannya
pihak LPD harus mampu meningkatkan sistem pengendalian internal di perusahaannya, serta
memberlakukan sanksi tegas kepada karyawan yang melakukan pelanggaran untuk membentuk
kedisiplinan kerja sehingga kecenderungan kecurangan dapat dihindari. Bagi seluruh Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Abiansemal juga harus melakukan pelatihan kerja bagi
karyawannya agar nantinya terbentuk karyawan yang unggul serta kompeten sehingga mampu
mengendalikan diri saat mengalami kesulitan dalam bekerja dan tidak melakukan tindak
kecurangan. Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Abiansemal, kedepannya
harus selalu mengevaluasi budaya organisasi yang diterapkan dalam perusahaannya, diusahakan
seluruh budaya organisasi yang dijalankan dalam perusahaan sesuai dengan norma serta aturan
hukum yang berlaku sehingga dapat membentuk pribadi karyawan menjadi lebih baik dan

terhindar dari upaya melakukan tindak kecurangan akuntansi.
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